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ABSTRACT

Customer opinion on the digital sales system of fishery products is an important aspect in
planning marketing strategies and market segmentation. The final decision to buy fishery
products is influenced by many different factors, including opinions, characteristics, trust
and branding. This research is developed based on previous research that discusses
research on consumer perceptions in the capital city of Jakarta on digital system
marketing of fishery products during the pandemic, and our goal is to discuss public
perceptions of digital marketing of processed fishery products after the pandemic in the
Jakarta area. The research method uses qualitative research methods, collecting samples
and questionnaires on residents in the Jakarta area who consume fishery products by
digital means. The results showed that around (60%) of respondents chose to buy fishery
products digitally because of their good quality. Significant sources of information
obtained by consumers related to digital marketing are social media (39%) and various
marketplace platforms (46%). Product quality that has a value (60%) is the main factor
for consumers to feel satisfaction in purchasing and then ease of transaction (40%) plays
an important role in making the final consumer decision in purchasing. The majority of
consumers buy fishery products with an average of 1-3 Kg per month, however the per
capita fish consumption rate is still below the national average. A large number (51%) of
respondents are willing to repurchase digital fishery products due to the factors of time
benefits, efficiency, time, variety of product availability and affordable prices. The
acquisition of the presentation results of the data test results of (26.56%) shows a small
proportion of consumers with positive perceptions.

Keywords : Customer, Digital Marketing, Perception, Behavior, Fishery Products

ABSTRAK

Opini customer terhadap penjualan sistem digital produk perikanan menjadi aspek
penting dalam merencanakan strategi pemasaran dan segmentasi pasar. Keputusan akhir
untuk membeli produk perikanan dipengaruhi oleh banyak faktor berbeda, termasuk
opini, karakteristik, kepercayaan dan branding. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan
penelitian sebelumnya yang membahas penelitian mengenai persepsi konsumen di daerah
ibukota jakarta terhadap pemasaran sistem digital produk perikanan pada masa pandemi,
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dan tujuan kami membahas mengenai persepsi masyarakat pada digital marketing produk
olahan perikanan setelah pandemi di daerah Jakarta. Metode penelitian menggunakan
cara penelitian kualitatif, mengumpulkan sampel dan kuesioner pada warga di wilayah
Jakarta yang mengkonsumsi hasil perikanan dengan cara digital. Hasil pengkajian
menunjukkan sekitar (60%) responden memilih membeli hasil perikanan secara digital
adalah karena kualitasnya yang baik. Sumber informasi signifikan yang didapatkan
konsumen terkait pemasaran digital adalah Media sosial sebesar (39%) dan berbagai
platform marketplace sebesar (46%). Kualitas produk yang memiliki nilai (60%) menjadi
faktor utama para konsumen merasakan kepuasan dalam pembelian lalu kemudahan
bertransaksi (40%) memainkan peran penting sebagai pengambilan akhir keputusan
konsumen dalam pembelian. Mayoritas konsumen membeli produk perikanan dengan
rata-rata 1-3 Kg per bulan, walau demikian angka konsumsi ikan per kapita masih
dibawah rata-rata nasional. Sebesar (51%) responden bersedia membeli kembali produk
perikanan digital karena faktor manfaat waktu, efisiensi, waktu, ragamnya ketersediaan
produk dan harga yang terjangkau. Perolehan hasil presentasi hasil uji data (26,56%)
menunjukkan sebagian kecil konsumen dengan persepsi positif.

Kata Kunci: : Customer , Pemasaran Digital, Persepsi, Perilaku, Produk Perikanan

PENDAHULUAN

Pada perkembangan teknologi di era digitalisasi saat ini telah memberikan
perubahan yang sangat signifikan terhadap perkembangan negara. Hal ini tentunya juga
berdampak pada sektor bisnis. Menurut Ahmadin,et al., (2023:16) Bisnis adalah
aktivitas/kegiatan manusia yang sangat erat kaitannya dengan sebuah transaksi. Dimana
transaksi tersebut berjalan minimal dengan kehadiran dua pihak. Ada yang menjadi
penjual ada yang menjadi pembeli. Penjual akan terus berusaha agar produk yang
dijualnya dapat dilihat dan dibeli pembeli. Oleh karena itu penjual akan melakukan
sebuah strategi pemasaran yang bisa menarik pembeli.

Adapun pengertian pemasaran menurut Stanton, Etzel dan Walker (2004:6)
merupakan sebuah kegiatan bisnis dalam proses ini yang mencakup perancangan,
menentukan harga, promosi, dan distribusi produk/layanan ke target pasar untuk
mencapai tujuan organisasi. Digital marketing adalah segala upaya yang dilakukan oleh
pebisnis agar bisa berkomunikasi dengan pelanggannya dengan cara berkomunikasi lewat
jejaring sosial yang tentunya dengan strategi marketing yang matang (Chakti, G. (2019).

Berhubungan dengan digital marketing, ada beberapa produk yang pemasarannya

dilakukan secara digital salah satunya adalah produk olahan perikanan khususnya di
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daerah Jakarta. Dimana daerah Jakarta merupakan daerah kedua dengan penduduk
pengguna internet paling banyak yaitu sekitar (86,96%) pada era new normal (APJII,
2023), yang dimana hal ini meningkat pesat dibandingkan dengan masa pandemi lalu
sekitar (25,44%) (BPS, 2020). Dapat dilihat bahwa hal ini sangat berpeluang bagi pebisnis
untuk bisa mengembangkan bisnisnya dengan cara menentukan strategi perkembangan
bisnis. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bisnis, yaitu
persepsi, karakteristik, dan perilaku konsumen (Muninggar, Aulia. (2020). Terdapat tiga
faktor yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu kepercayaan, branding, kondisi keuangan
pelanggan, dan keputusan pelanggan (ldris, Pradana. (2023).

Untuk itu pada penelitian ini kami melakukan riset dengan menyebarkan
kuesioner mengenai persepsi konsumen di daerah ibukota jakarta terhadap pemasaran
sistem digital produk perikanan pada era new normal, yang dimana penelitian ini
dikembangkan berdasarkan penelitian sebelumnya yang membahas penelitian mengenai
persepsi konsumen di daerah ibukota jakarta terhadap pemasaran sistem digital produk
perikanan pada masa pandemi (Muninggar, Aulia. (2020). Jadi yang membedakan adalah
pada penelitian kami, kami membahas mengenai persepsi masyarakat pada digital
marketing produk olahan perikanan setelah pandemi di daerah Jakarta. Dalam hal ini kami
berharap penelitian ini dapat membantu para pebisnis untuk lebih meningkatkan
bisnisnya serta mengatur strategi marketing sesuai dengan kepuasan pelanggan setelah

masa pandemi usai.
METODE PENELITIAN

Dalam pengkajian ini, dilaksanakan studi kasus dengan fokus Pandangan
konsumen mengenai pemasaran digital produksi perikanan di wilayah Jakarta. Penelitian
dimulai 20 Oktober 2023 hingga 23 Oktober 2023 dengan hasil uji data sebanyak 50
orang. Metode penelitian digunakan dengan cara penelitian kualitatif, mengumpulkan
sampel dan kuesioner pada warga di wilayah Jakarta yang mengkonsumsi hasil perikanan
dengan cara digital. Responden dari pengkajian ini yaitu konsumen yang tinggal di daerah
DKI Jakarta, yang dimana berusia 17 tahun keatas, dan telah melakukan transaksi
minimal satu kali pembelian produk hasil perikanan dalam jangka tiga bulan terakhir.

e Sampel
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Penggunaan sampling dalam penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber dan membangun pemahaman yang lebih mendalam
tentang Pandangan konsumen mengenai pemasaran digital produksi perikanan di wilayah
Jakarta. Dalam penelitian ini, penggunaan sampel tidak bersifat acak (random),
melainkan disebut sampel bertujuan (purposive sample). Terdapat empat ciri utama dari
sampel bertujuan, yaitu pengambilan sampel yang muncul secara berurutan, penyesuaian
berkelanjutan dari sampel seiring perkembangan penelitian, dan penarikan sampel
berakhir ketika informasi yang diperlukan telah terkumpul.
e Kuesioner
Kuesioner atau angket adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden biasa dalam penelitian. Kuesioner yang digunakan dengan pengumpulan data
yang dilakukan secara daring melalui kuesioner pengisian Google Form yang disebarkan
di platform media sosial WhatsApp, Instagram, Facebook, dan Twitter, kuesioner
digunakan dalam mengukur persepsi konsumen dan berisi 5 pertanyaan.
e Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah alat yang digunakan untuk menilai minat, sikap, dan kebiasaan.
Salah satu jenis skala yang umum digunakan adalah Skala Likert, yang terdiri dari 5
tingkat yaitu:

Tabel 1 Skala Likert

Level Bobot

Sangat Tidak Setuju 1

o

Tidak Setuju

w

Ragu-ragu

Setuju -+

wn

Sangat Setuju

e Persentase (%)

Kuesioner tidak terbatas pada pertanyaan tunggal atau hanya berkaitan dengan judul
penelitian, terdiri dari beberapa pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian, untuk
menganalisis hasil kuesioner, teknik analisis data kualitatif digunakan. Dalam penelitian
ini digunakan pendekatan yang bersifat kualitatif, setiap pertanyaan diberi bobot
berdasarkan kriteria tertentu, dalam rentang 1 sampai 5. Selanjutnya, total bobot dari
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seluruh pertanyaan dihitung dan diubah menjadi persentase. Dalam terminologi umum,
presentasi ini dihitung dengan membagi jumlah total bobot pertanyaan dengan jumlah
bobot maksimum, lalu dikalikan dengan (100%). Rumusnya sebagai berikut:

f
P_N X 100%

Keterangan:

P = Hasil Persentase yang diperoleh
F =Total setiap alternative (frekuensi)
N = Total responden

Dalam konteks analisis data kualitatif penelitian ini, hasil persentase perlu
diartikan dalam bentuk kata-kata yang memberikan penilaian atau evaluasi. Untuk tujuan
ini, hasil perhitungan persentase dikelompokkan ke dalam kategori interpretasi sebagai
yang tercantum dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Interpretasi dan Interval Persentase

Interpretasi Persentase (%)
Tidak ada sama sekali 0.,0-0.5
Hampir tidak ada 0.6-9,5
Sebagian kecil 9.6 -39,5
Hampir setengahnya 39.6 -49.5
Setengahnya 49,6 — 50,5
Lebih dari setengahnya 50.6 - 59,5
Sebagian besar 59,6 — 89.5
Hampir seluruhnya 89.6 — 99.5
Seluruhnya 99.6 — 100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Konsumen
Karakteristik konsumen dalam pemasaran digital hasil perikanan dapat dibagi

berdasarkan beberapa faktor, seperti usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan
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bulanan, laman digital yang digunakan, dan jenis kelamin (tabel 3). Informasi mengenai
karakteristik konsumen ini sangat penting karena dapat mempengaruhi cara melakukan
proses pembelian. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang karakteristik konsumen
ini dapat menjadi sumber data yang berharga untuk mengevaluasi dan merancang strategi
pemasaran bagi pelaku usaha produk perikanan dalam lingkungan digital.

Tabel 3. Karakteristik responden

Kelompok Usia (tahun) Frekuensi Jenis Kelamin Frekuensi
17-21 4 Ibu Rumah Tangga 3

22-26 28 Pelajar/Mahasiswa 6

27-31 16 Pegawai Negeri 3

32-36 2 Pegawai Swasta 31
Tingkat Pendidikan Frekuensi Profesional 0

SD 0 Wiraswasta 7

SMP 0 Total 50
SMK/SMK 12 Pendapatan Per Bulan (Rp)  Frekuensi
Diploma 8 <1.000.000 8

Sarjana 28 1.000.001 - 2.500.000 13
Pasca-sarjana 2 2.500.001 - 5.000.000 6

Total 50 5.000.001 - 10.000.000 23
Laman E-Commerce Frekuensi >10.000.000 0

Sayur Box 10 Total 50
Shopee 25 Jenis Kelamin Frekuensi
Segari 2 Perempuan 30

Tiktok Shop 8 Laki - laki 20
Facebook 5 Total 50

Tabel 3 menggambarkan variasi yang signifikan dalam karakteristik konsumen
yang telah diidentifikasi. Sebagian besar responden sekitar (53%), berada dalam rentang
usia 22-26 tahun, yang cenderung aktif secara online karena usia produktif mereka, dan
(25%) biasanya melakukan pembelian melalui shopee. Dalam hal ini tingkat pendidikan,
mayoritas, yaitu sekitar (53%) memiliki gelar sarjana. Saat melihat karakteristik
pekerjaan, sekitar (61%) dari responden adalah pegawai swasta. Jenis pekerjaan ini
memiliki dampak pada preferensi pembelian mereka terkait produk perikanan di kanal
pemasaran digital. Misalnya, Individu dengan latar belakang profesional mungkin
memiliki preferensi berbeda dalam pembelian dibandingkan dengan wirausaha.

Ketika melihat karakteristik pendapatan bulanan responden, mayoritas dari
mereka memiliki pendapatan bulanan antara Rp5-10 juta, menunjukan bahwa sebagian
besar responden berada dalam kategori menengah. Sekitar (60%) responden adalah
perempuan, yang mencerminkan peran dominan perempuan dalam aktivitas rumah

tangga.
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Perilaku Konsumen dalam Pembelian Produk Perikanan

Perilaku konsumen dalam pembelian produk perikanan melalui platform
pemasaran digital cenderung didorong oleh kualitas hasil perikanan dari pemasaran
digital yang baik, dengan mayoritas sekitar (60%) memilih alasan tersebut. Ini dapat
dijelaskan oleh umpan balik dan evaluasi, kita dapat memantau dan mengevaluasi kinerja
pemasaran digital dan memiliki informasi yang lengkap. Pentingnya pemasaran digital
semakin meningkat. Hasil analisis mengenai perilaku pembelian produk perikanan
melalui platform digital dapat ditemukan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisa proses perilaku pembelian produk perikanan

Tahapan I Alasan Konsumen Persentase %
A. Kebutuhan a. Sulit didapatkan dari pemasaran non-digital 4
. Harganya yang terjangkau 10
c. Dapatnya memesan dalam jumlah dan ukuran 5
yang diinginkan
d. Kualitas hasil perikanan dari pemasaran digital 60
yang baik
e. Praktis 21
Total 100
B. Sumber Informasi a. Mesin Pencarian (Website/Google) 5
b. Market Place 46
c. Maedia Sosial 39
d. Rekomendasi Orang Lain melalui komunikasi 10
word of mouth
Total 100
C. Evaluasi Alternatf a. Harga 10
b. Tingkat Kualitas 13
c. Waktu Pengiriman 4
d. Biaya Pengiriman 5
e. Keragaman jenis dan ukuran bobot komoditi 2
f. Ketersediaan stock 15
g. Kemudahan bertransaksi 40
h. Kemasan dan kepercayaan 11
Total 100
D. Perilaku loyalitas a. Melakukan re-purchasing 51
customer setelah b. Tidak Melakukan re-purchasing 49
pembelian Total 100

Perilaku konsumen terkait pemasaran digital produk perikanan menunjukkan
bahwa media sosial (39%) dan platform marketplace (46%) adalah sumber informasi
yang signifikan. Media sosial memungkinkan komunikasi cepat, fleksibilitas waktu, dan
biaya efisien. Faktor kualitas produk (60%) menjadi alasan utama dalam keputusan
pembelian, mencerminkan kesadaran akan kualitas produk perikanan. Kemudahan
bertransaksi (40%) juga memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan
pembelian. Mayoritas konsumen membeli produk perikanan secara digital dalam jumlah

1-3 kg per bulan atau sekitar 12-36 kg per tahun. Konsumsi ikan per kapita masih di
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bawah rata-rata nasional. Namun, (51%) dari responden berniat untuk melakukan
pembelian kembali secara online. Konsumen menilai manfaat seperti efisiensi waktu,
kualitas, ketersediaan produk, aksesibilitas, dan harga yang lebih terjangkau saat
berbelanja online. Keputusan untuk membeli kembali secara digital didorong oleh
manfaat yang diberikan dalam perbandingan dengan pembelian konvensional di toko
fisik.
Rekapitulasi Hasil Uji Data

y1 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 Total 3433343 3B 415 3 54554 N
155555505 35 23333333 2 256444534 D
43 5 4 5§ 4 4 5 3
2383448 & 27 3443443 25
4 3 4 3 4 545 28
3:3.:8:8 .9 8.9 821
4433445 27 S aas 4 aiE
4 3 4:2 1 448 4§ 22 234335 M B4454443 28
53432433 2 24954858588 B 47 5 4 5 3 5 4 4 O
645345575 31 74533844 2 483 455454
7T 3 4334 43 M8 28 5 3 S 45 3 49 3 4 3 5 4 3 5 2
B 3434443 25 5 4 4 5 4 4 43 28
25453345 2
9 4 434443 28 TOTAL 1332
V5555444 R
101122112 10
313543434 2%
114545444 30
RN4E554545 2
124 53 3433 25
134344434 26 NE4443403 4
143331333 19 N3438043 @
154 532545 28 $2333534 3
162 222222 14 ¥4545534
1775 4 33444 23 73545534
16:2°4. '8 8'S, 4 B 2 BS5445455 R
103432333822 V4554545
203833388 2% 05543545 3

Rekapitulasi jawaban disajikan dalam indeks tingkatan interval dari 0.00 s.d
(100%). Dengan kategori indeks penilaian ialah 0.00 s.d 0.05 bernilai tidak ada populasi
yang mewakili; 0.6 s.d 9.5 bernilai minimum dari total populasi (tidak ada); 9.6 s.d 39.5
bernilai mewakili total sebagian kecil total sampel populasi data; 39.6 s.d 49.5 bernilai
hamper mewakili setengah sampel populasi data, 50.6 s.d 59.5 mewakili indeks total
melebihi setengah populasi data; 59.6 sd 89.5 mewakili sebagian besar indeks sampel
data; 89.6 s.d 99.5 mewakili hampir seluruh indeks sampel data; 99.6 s.d 100 merupakan
indeks yang mewakili total mayoritas keseluruhan data.
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Dalam rekapitulasi hasil uji data dilampirkan perhitungan persentase indeks tingkatan

internal sebagai berikut:

f
P_ﬁ X 100%

Keterangan:

P = Hasil Persentase yang diperoleh
F =Total setiap alternative (frekuensi)
N = Total responden

Dengan hasil perhitungan:

f
P_E X 100%

f
P_EX100%

P = 26.64%

Indeks hasil pengolahan data dengan metode analisa kualitatif yang digunakan
dengan hasil uji kriteria kategori penilaian yang mencakup pernyataan sangat
menyetujui=5; setuju=4; netral=3; kurang menyetujui=2; tidak setuju=1 hingga perolehan
indeks persentase hasil uji data sebesar (26.64%) menunjukan hasil pengolahan data
berdasarkan sampel yang diolah menyatakan hanya sebagian kecil konsumen dengan
persepsi positif, jika indeks penilaian diperhitungkan dari seluruh variable X. Dalam hal
ini variable lain yang menjadi indicator pendukung persepsi konsumen dalam pemasaran
produk hasil perikanan melalui system digital perlu dikembangkan dan dilakukan
pembaharuan yang lebih baik. Dalam hal ini hasil uji data sangat dipengaruhi dengan
sampel data yang digunakan, dan hasil uji data dapat berubah berdasarkan sampel

populasi data yang diolah.
KESIMPULAN

Karakteristik konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, pendapatan bulanan, laman digital, dan jenis kelamin. Dari data
yang ada didapatkan hasil bahwa (53%) responden berusia rentang 22 — 26 tahun dengan
(53%) tingkat pendidikannya memiliki gelar sarjana (61%) nya pegawai swasta dan
pendapatan bulanannya rata-rata 5 — 10 juta, laman digital yang paling sering digunakan
adalah shopee sekitar (25%), dan (60%) itu sendiri adalah wanita. sekitar (60%)
responden memilih membeli hasil perikanan secara digital adalah karena kualitasnya
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yang baik.

Sumber informasi signifikan yang didapatkan konsumen terkait pemasaran
digital adalah Media sosial sebesar (39%) dan berbagai platform marketplace sebesar
(46%). Kualitas produk yang memiliki nilai (60%) menjadi faktor utama para konsumen
merasakan kepuasan dalam pembelian lalu kemudahan bertransaksi (40%) memainkan
peran penting sebagai pengambilan akhir keputusan konsumen dalam pembelian.

Mayoritas konsumen membeli produk perikanan dengan rata-rata 1-3 kg per
bulan, walau demikian angka konsumsi ikan per kapita masih dibawah rata-rata nasional.
Sebesar (51%) responden bersedia membeli kembali produk perikanan digital karena
faktor manfaat waktu, efisiensi, waktu, ragamnya ketersediaan produk dan harga yang
terjangkau. Hal tersebut juga menjadi faktor pendorong konsumen dalam keputusan
pembelian. Perolehan hasil presentasi hasil uji data (26,56%) menunjukkan sebagian kecil
konsumen dengan persepsi positif. Dalam hal ini pemasaran digital sangat perlu

dikembangkan dan dilakukan evaluasi pembaruan yang lebih maju dan baik..
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